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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Peran Orang Tua
1. Pengertian

Peran adalah “perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.”
 Menurut Thamrin Nasution orang tua adalah “setiap orang yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari lazim disebut dengan ibu-bapak.”
 Sedangkan Ramayulis mengartikan orang tua “sebagai ayah dan ibu kandung.”

Nafisah Burlian mengartikan orang tua adalah “Pendidik kodrati yang berarti orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk tidak sekedar merawat serta memberi perlindungan kepada anaknya, tetapi bersamaan dengan itu juga membesarkan, agar mereka kelak tidak menjadi orang yang tercela.”
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua adalah tugas dan kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua (ayah dan ibu) terhadap seluruh anggota keluarga yang tidak hanya memenuhi kebutuhan materi, pendidikan, tetapi juga harus mempunyai kematangan berpikir, kearifan sikap, dan mempunyai kematangan emosi sehingga dapat membimbing arah kehidupan keluarganya. Dengan demikian peran orang tua gambaran dari pelaksanaan kewajiban orang tua terhadap anaknya.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua
Islam telah melembagakan sistem keluarga di atas dasar-dasar dengan benar sesuai dengan berbagai kebutuhan hidup serta keperluan dan perilaku individu-individu. Orang tua di dalam keluarganya mengemban tugas yang tidak mudah untuk memajukan atau mendidik anak-anak mereka. Sesuai sabda nabi  Dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda, "Sesungguhnya kewajiban orang tua dalam memenuhi hak anak itu ada tiga, yakni: pertama, memberi nama yang baik ketika lahir. Kedua, mendidiknya dengan al-Qur'an dan ketiga, mengawinkan ketika menginjak dewasa." Diantaranya kewajiban keluarga atau orang tua terhadap anak-anaknya adalah sebagai berikut:

a. Keluarga berkewajiban memberi dan memuaskan anak-anak dengan suasana jiwa yang lurus guna memenuhi berbagai kebutuhan sosial serta biologis mereka. Keluarga yang hanya memproduksi anak-anak, tidak ada bedanya dengan hewan. Artinya  anak memiliki hak untuk hidup sesuai Firman Allah Q.S. Al-An'am: 151:
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Artinya: “Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapak, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya).”

b. Orang tua bertanggung jawab melatih anak-anak untuk berkumpul dan mengidentifikasikan nilai-nilai serta berbagai kebiasaan masyarakat.

c. Orang tua bertanggung jawab melengkapi anak-anak dengan berbagai sarana komposisi personal dalam masyarakat.

d. Keluarga bertanggung jawab menjamin ketenangan, perlindungan serta simpati pada anak-anak sampai mereka dewasa. Keluarga merupakan lembaga paling ahli yang dapat mengusahakan hal demikian, sebab mereka menerima anak-anak lebih dahulu. Sementara lembaga sosial yang lain tidak dapat menggantikan mereka dalam hal ini.

Keluarga harus memberikan porsi yang besar pada pendidikan akhlak, emosi, serta agama anak-anak disepanjang tingkat usia yang berbeda-beda. Mereka sepenuhnya bertanggung jawab dalam pendidikan agama anak-anaknya.
3. Kriteria Orang Tua yang Baik

Menjadi orang tua dalam arti sebenarnya tentu bukanlah hal yang mudah. ia tidak hadir begitu saja dalam tatanan keluarga. Mendidik anak merupakan salah satu tanggung jawab utama orang tua. Dalam mendidik anak, orang tua tidak hanya dituntut secara materi untuk menyekolahkan dan membiayai sekolah anak-anak mereka, tetapi juga memberikan tuntunan dan teladan yang baik dalam bertutur kata dan berprilaku baik terhadap orang tua, keluarga maupun masyarakat luas. Disinilah jati diri orang tua diuji kadar dan kualitas keteladanannya.

Dalam ajaran Agama Islam, kedudukan orang tua sangat menentukan arah masa depan anak-anak mereka. Sebuah hadis Nabi Muhammad saw mengatakan bahwa bahwa setiap anak lahir dalam keadaan fitrah dan suci, kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak itu sesuai harapannya, terutama soal agama. Oleh karena itu, tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak mereka sangat besar, bahkan pertanggung jawabannya diminta dihadapan Allah SWT.

Anak adalah amanah sekaligus ujian dari Allah. Sebagai amanah, orang tua wajib mengasuh dan mendidik anak-anak sesuai dengan perintah Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anfaal ayat 28 berbunyi:

Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.”

Jelaslah bahwa anak merupakan anugrah sekaligus cobaan atau ujian bagi orang tuanya. Keberhasilan orang tua dalam mengembangkan amanah Allah ini akan menuai pahala dari Allah di akhirat. Mendidik anak merupakan bagian dari ibadah kepada Allah. Kegagalan dalam mendidik anak merupakan kegagalan dalam menjalani ujian dari Allah. Oleh sebab itu, keteladanan yang baik dari orang tua menjadi tonggak masa depan bagi anak. Baik buruknya masa depan anak ditentukan bagaimana orang tua mempersiapkan anak-anak mereka menyongsong hari depan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua yang baik adalah orang tua yang memperhatikan anaknya tidak hanya dari segi materi duniawi semata melainkan menyiapkan anak-anaknya untuk kehidupan akhirat kelak. Oleh sebab itu, hendaklah orang tua dapat memberikan contoh keteladanan seperti memberikan makanan yang halal, bertutur kata yang baik, tidak membentak, konsisten dengan apa yang dibicarakan dan memberikan rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya.

a. Ciri-Ciri Orang Tua yang Ideal

Orang tua dalam mendidik anak-anaknya perlu sikap yang baik dan mencerminkan perbuatan yang terpuji, sehingga orang tua dapat dikatakan ideal. Adapun ciri-ciri orang tua yang ideal diantaranya
:

1) Mereka bukan tipe ekstrem.
Maksudnya adalah orang tua tidak memaksakan kehendak dirinya terhadap anaknya, mereka bukan tipe ekstrem yang cenderung mendominasi. 
2) Tahu kapan bersikap hati-hati dan melindungi.
Bersikap hati-hati dan melindungi memang diperlukan dalam membina anak-anak agar anak dapat menjalani hidup dengan aturan yang benar dan sesuai dengan ajaran agama khususnya Agama Islam. Namun, sikap ini bukan berarti orang tua mengekang kehidupan anaknya untuk bergaul bebas dengan masyarakat.
3) Tahu kapan boleh memberikan yang diminta.

Anak terkadang menginginkan sesuatu yang tidak jarang hal itu tidak membawa manfaat sedikit pun terhadap anak, orang tua dalam hal ini harus lebih bijak dalam mengambil keputusan-keputusan khususnya yang akan diberikan kepada anak-anaknya sesuai dengan kebutuhan anaknya pada saat itu.
4) Tahu kapan menuntut anak berprestasi dan bersikap.

Prestasi merupakan harapan orang tua terhadap anaknya. Namun, orang tua perlu mengetahui hal yang disenangi dan hal yang tidak disenangi oleh anaknya, dengan mengetahui hal tersebut orang tua dapat menuntut agar anaknya dapat menguasai dalam suatu bidang, dengan menguasai bidang tertentu anak dapat lebih mudah untuk maju pada hal tersebut.
5) Jika ada masalah melakukan analisis jujur terhadap diri sendiri.
Terkadang orang tua tidak selalu benar dalam mengambil keputusan, oleh karena itu intropeksi diri merupakan ciri orang tua yang ideal. Sehingga ia tidak hanya menyalahkan sepenuhnya kepada anak. 
b. Ciri-Ciri Orang Tua yang Tidak Ideal

Peran yang dilakukan orang tua harus sesuai dengan kaidah dan ajaran agama. Terkadang kedurhakaan terletak hanya kepada anak terhadap orang tuanya, namun perlu diketahui orang tua sering mendurhakai anak-anaknya, diantaranya ciri-ciri orang tua yang tidak ideal meliputi:

1) Tidak memberikan pendidikan yang layak
Ilmu adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan sebagaimana hadis nabi yang menyatakan bahwa untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia yaitu dengan ilmu, untuk mendapatkan kebahagiaan di akhirat yaitu dengan ilmu, untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat yaitu dengan ilmu. Begitu pentingnya kedudukan ilmu dalam Islam sehingga untuk mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat seorang muslim diwajibkan menuntut ilmu. Sungguh durhakanya orang tua jika tidak mendidik anaknya dengan layak.

2) Memaksakan kehendak 

3) Mencontohkan hal yang buruk

Berjudi, mabuk-mabukan, dan mencuri adalah hal yang dilarang agama. Sungguh sangat nistanya jika hal tersebut dilihat bahkan di tiru oleh anak-anaknya.

4) Tidak mencerminkan perilaku baik

5) Menyuruh kepada hal yang dilarang agama

Seorang anak berhak menolak jika diperintahkan kepada hal yang dilarang oleh agama, misalnya diperintahkan mencuri bahkan membunuh seseorang demi memuaskan orang tua.

4. Cara Orang Tua Mendidik Anak

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama. Berkenaan dengan ini Nafisah Burlian mengemukakan bahwa orang tua adalah “pendidik kodrati yang berarti orang tua mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk tidak sekedar merawat serta memberi perlindungan kepada anaknya, tetapi bersamaan dengan itu juga membesarkan agar mereka kelak tidak menjadi orang yang tercela.”

Untuk menjadi seorang anak berbudi pekerti yang luhur, maka orang tua perlu memperhatikan cara-cara mendidik anak yang baik. Adapun cara-cara mendidik anak yang baik meliputi:

a. Pendidikan Sebelum Lahir

Awal mula pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari tujuan pernikahan yaitu melaksanakan sunnah Rasulullah, lahirnya keturunan yang dapat meneruskan risalahnya. Pernikahan yang baik dilandasi keinginan untuk memelihara keturunan, tempat menyemai bibit iman, melahirkan keluarga sehat serta memenuhi dorongan rasa aman, sejahtera dan sakinah, penuh mawaddah dan rahmah. Pemilihan pasangan juga mendapat perhatian bagi calon orang tua. Hal ini dimaksudkan agar kelak mendapatkan keturunan yang kokoh dan berbobot. Sebagaimana Rasulullah menganjurkan untuk mengambil pasangan orang yang taat beragama.

Setelah calon terpilih kemudian diadakan peminangan dan selanjutnya diadakan pernikahan. Sesuatu yang menarik dalam pernikahan adalah dibacakannya khotbah sebelum ijab dan qabul. Dalam khotbah nikah terkandung nilai-nilai pendidikan, yaitu peningkatan iman dan amal, pergaulan baik antara suami istri, kerukunan rumah tangga, memelihara silahturrahmi dan mawas diri dalam segala tindak tanduk. Setelah melangsungkan pernikahan, maka suami istri sudah boleh bergaul dengan melakukan persetubuhan. Sebelum bersetubuh disunnatkan membaca doa agar terhindar dari gangguan syaitan.

Kemudian setelah sang ibu mengandung maka diwajibkan kepadanya untuk memberikan makanan yang bergizi, menghindari benturan-benturan, menjaga emosi, menjahui minuman keras, merokok dan berbagai jenis makanan yang diharamkan Allah SWT. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak sebelum lahir dimulai dari pemilihan pasangan, hendaknya didasari dari pertimbangan agama, kemudian mendoakan anak dalam kandungan, memberikan makanan dan minuman yang halal dan lainnya.

b. Pendidikan Setelah Lahir

Di dalam Al-Qur’an dan hadis terdapat beberapa perintah dan anjuran yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak setelah lahir walaupun perintah tersebut bukan perintah wajib, akan tetapi di dalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan yang luhur dan mulia. Diantaranya sebagai berikut:

1) Anjuran adzan dan iqamah, agar pertama-tama menembus pendengaran manusia adalah kalimat-kalimat seruan Yang Maha Tinggi yang mengandung kebesaran Allah dan syahadat (persaksian) yang dengan itulah ia pertama mengenal Islam.

2) Anjuran menggosok tenggorokan adalah memasukkan sesuatu yang manis ke dalam mulut anak dengan jari atau lainnya, kemudian menggerakkan kedalam mulut anak kekanan dan kekiri sehingga merata keseluruh rongga mulut anak.

3) Anjuran memberi nama yang baik

4) Khitan adalah memotong kuluf (kulit) yang menutupi kepala penis laki-laki.

5) Aqiqah adalah menyembelih kambing atau biri-biri yang tidak bercacat untuk anak pada hari ketujuh kelahirannya

6) Perintah supaya anak mengerjakan shalat pada umur 7 tahun.

Selain itu, orang tua dalam membina anak-anaknya tidak hanya memberikan pendidikan yang layak melainkan juga memberi motivasi serta semangat agar anak-anaknya mendalami ilmu agama disamping ilmu teknologi. Pemahaman ini dapat dilakukan orang tua dengan cara :

1) Melalui pembiasaan yaitu membiasakan anak untuk mengerjakan ibadah shalat lima waktu

2) Melalui latihan yaitu melatih anak untuk mengerjakan shalat dengan cara shalat berjamaah

3) Melakukan praktek lapangan yaitu mengajak anak untuk mengerjakan shalat berjamaah di masjid

4) Mengikutkan kompetisi yaitu mengikut sertakan anak dalam suatu perlombaan dalam peringatan hari besar Islam seperti adzan, mengaji, dan tata cara shalat.

5) Melalui keteladanan yaitu orang tua mampu memberikan contoh yang baik kepada anak dengan cara taat mengerjakan ibadah shalat

6) Melalui perintah dan larangan yaitu menyuruh anak mengerjakan ibadah shalat lima waktu.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan cara orang tua mendidik anak dimulai dari proses pemilihan pasangan yang didasari oleh agama dan semasa dalam kandungan orang tua menafkahkan dengan makanan yang halal, menjaga emosi, menjaga prilaku dan mendoakan supaya anak menjadi orang yang berguna. Selain itu setelah anak lahir orang tua mengumandangkan adzan dan iqamah, dan mengkhitankan anak (bagi anak laki-laki) serta menanamkan jiwa keagamaan sedini mungkin.
B. Minat Belajar
1. Pengertian

Secara bahasa minat adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatu.
 Hilgard memberi rumusan tentang minat yakni “Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or content” yakni minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri, karena semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka akan semakin besar pula minatnya.
 Muhibbin Syah juga memberikan defenisi minat secara sederhana yakni kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Menurut Tohirin minat dapat diartikan perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu objek, misalnya minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan berpengaruh terhadap usaha belajarnya, dan pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar.
 

Dari berbagai defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk menyukai atau tidak menyukai suatu hal, baik dalam bentuk materi maupun non materi. Sedangkan belajar dapat didefenisikan sebagai suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Ada juga yang mengatakan belajar adalah suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.
 Selanjutnya mengutip pendapat Slameto dalam Rohmalina Wahab bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman diri sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Dengan demikian, kegiatan belajar akan lebih berhasil jika minat orang yang belajar besar terhadap bahan yang dipelajarinya. Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa minat belajar adalah suatu kekuatan atau sesuatu kecenderungan untuk memperhatikan atau menyukai segala yang bisa membuat seseorang tertarik (misalnya keinginan seseorang untuk mengikuti pelajaran Agama Islam)
. dengan melihat indikator-indikator minat sebagai berikut:

a. Datang atau masuk kelas tepat waktu
Datang tepat waktu dapat dijadikan indicator minat siswa terhadap seuatu mata pelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam, ini dikarenakan untuk mengetahui minat siswa dalam belajar ia akan semangat untuk mengahadi pelajaran yang akan diajarkan, datang tepat waktu memberikan siswa waktu yang lebih untuk menyiapkan materi yang akan dibahas.
b. Aktif Mengikuti pelajaran Agama Islam di dalam kelas
Yakni keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran Agama Islam dapat diketahui dengan tingkah laku siswa dalam mengikuti proses belajar pelajaran yang sedang berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari aktifnya siswa bertanya kepada guru agama serta menjawab pertanyaan secara lisan yang diberikan oleh guru.

c. Memperhatikan pelajaran yang diberikan

Yaitu minat atau tidak minatnya siswa dalam mengikuti pelajaran agama Islam dapat diketahui secara langsung oleh siswa itu sendiri dengan cara siswa memperhatikan penjelasan-penjelasan yang diterangkan oleh guru Pendidikan Agama Islam atau keseriusannya dalam mengikuti proses belajar mengajar yang sedang berlangsung di kelas.

d. Selalu bertanya kepada guru setelah materi pelajaran dijelaskan

e. Mengerjakan tugas tepat waktu
Maksudnya adalah minat belajar anak dapat diukur dengan cara melihat siswa tersebut dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru baik tugas di kelas maupun tugas di rumah dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu.

f. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru

Maksudnya setelah guru menjelaskan materi pelajaran di kelas, dan guru bertanya kepada siswa menangkut materi yang telah diajarkan lalu siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan bahasanya sendiri.

g. Senang mengikuti pelajaran.
Senang akan pelajaran akan membuat anak akan berminat untuk menggali pengetahuan yang lebih luas, siswa akan senantiasa bertanya akan hal yang membuatnya penasaran, dengan keingin tahuan itu siswa akan semangat dan berusaha mendapatkan jawabannya.

2. Faktor – Faktor yang mempengaruhi Minat Belajar

Minat dapat dibentuk oleh berbagai faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu “intern” dan faktor yang berasal dari luar diri individu “ekstern”.

a. Faktor-Faktor yang Berasal dari Dalam Diri Individu

Faktor yang berasal dari dalam diri individu dapat berupa perasaan, sikap dan minat itu sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Nana Sudjana yaitu sebagai berikut : perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat oleh sikap yang positif yang mana dari hal itu timbul lebih dahulu secara pasti.

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa minat itu dibentuk melalui perasaan senang. Sikap yang positif dan minat itu sendiri. Dengan adanya perasaan senang dan sikap yang positif itu, maka timbullah minat yang tinggi.

b. Faktor yang Berasal dari Luar Diri Individu

Faktor yang berperan dalam mempengaruhi minat yang berasal dari luar individu adalah motivasi, motivasi ini berkaitan dengan tujuan tertentu. Motif ini sangat penting sekali dan dapat dikatakan sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ngalim Poerwanto bahwa: Motif adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu tindakan, yang kemunculannya harus dipimpin atau dirancang oleh pendidik agar dengan dorongan itu muncul minat untuk melakukan kegiatan.

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa minat itu bisa muncul karena adanya suatu dorongan yang berasal dari luar dirinya yang mengakibatkan seseorang tertarik pada suatu objek. Orang tua dalam mengembangkan minat pada diri anak haruslah memberikan motivasi yang membangun. Hal ini dapat dilakukan dengan berkata yang baik dan lemah lembut, serta memberikan segala sesuatu yang mendukung untuk mewujudkan minat anak, misalnya jika anak berminat dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, orang tua hendaknya mendorong minat tersebut dengan cara membeli buku-buku agama.
C. Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama untuk mendidik anak, kedua orang tualah yang bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya. Sehubungan dengan itu, Ramayulis  menyatakan keluarga adalah : “unit pertama dan institusi dalam masyarakat, disitulah berkembangnya anak dan terbentuknya tahapan-tahapan awal dan terbentuknya tahapan-tahapan awal bermasyarakat dan mulai berinteraksi dengannya serta memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu ia memperoleh ketentraman dan ketenangan”

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang bertanggung jawab atas pembinaan pribadi anak. Pada umumnya kepribadian seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman yang dilaluinya. Keluarga sebagai landasan bagi anak memberikan berbagai macam bentuk dasar, yaitu: di dalam keluarga anak akan memperoleh latihan-latihan dasar dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan kebiasaan berprilaku, di dalam keluarga terbentuknya hubungan antar anggota keluarga serta pula penyesuaian sebagai dasar bagi hubungan sosial dan interaksi sosial yang lebih luas, dalam keluarga anak akan memperoleh pengertian tentang hak, kewajiban, tanggung jawab yang diharapkan dapat menjadi bekal ketika ia berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

Kewajiban mendidik ini secara tegas dinyatakan Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”.

Perkataan Qum di sini adalah kata kerja perintah atau fiil amar yaitu suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh kedua orang tua terhadap anaknya. Kedua orang tua adalah pendidik utama bagi anaknya karena ia lahir dan hadir ditengah-tengah keluarga. Sebelum orang lain mendidik anak maka kedua orang tuanyalah yang mendidiknya terlebih dahulu.
Tanggung jawab pendidikan yang perlu disandarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak antara lain: memelihara dan membesarkan, tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makanan, minuman dan perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain dan melaksanakan kekhalifaannya, membahagiakan anak untuk  dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim. 
Kesadaran dan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus menerus perlu dikembangkan kepada setiap orang tua, sehingga pendidikan yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua, tetapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian, tingkat dan kualitas materi pendidikan yang diberikan dapat digunakan anak untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah. Bila hal ini dapat dilakukan oleh setiap orang tua, maka generasi mendatang telah mempunyai kekuatan mental menghadapi perubahan dalam masyarakat. Untuk dapat berbuat demikian, tentu saja kedua orang tua perlu meningkatkan ilmu dan keterampilannya.
Orang tua dapat bertindak seperti seorang guru di sekolah yang memberikan pendidikan dan pengajaran pada anaknya. Bila pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepada anak-anaknya baik, maka dapat meningkatkan minat belajar anak khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dalam upaya menumbuhkan minat belajar anak, maka orang tua memiliki fungsi/ tugas sebagai berikut: sebagai fasilisator educator, dan sebagai motivator.

1. Sebagai fasilisator

Sebagai fasilisator orang tua diharapkan dapat memfasilitasi perkembangan anak-anaknya. Artinya segala fasilitas yang dibutuhkan anak selama masa perkembangannya harus disediakan oleh orang tua. Adapun fasilitas yang dimaksud meliputi; sarana belajar, peralatan belajar dan buku-buku yang menunjang. Menurut Thamrin, mengemukakan bahwa orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya. Sebab tanpa adanya pengawasan yang kontinyu dari orang tua besar kemungkinan pendidikan anak-anak tidak akan dapat berjalan dengan lancar. Sebenarnya, anak itu tidak bersedia belajar dengan baik dan tekun tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Berkat adanya pengawasan orang tua dengan sendiri anak akan terdorong untuk belajar lebih giat.

Dengan demikian, pengawasan itu sangat penting dilakukan oleh orang tua, karena pengawasan yang diberikan oleh orang tua dimaksudkan merupakan alat penguat disiplin agar pendidkan anak jangan sampai terbengkalai, sebab apabila terbengkalai maka akan merugikan dirinya sendiri bahkan merugikan orang lain.

Oleh sebab itu, membiasakan anak-anak untuk belajar dirumah merupakan faktor yang sangat penting untuk menumbuhkan minat belajar. Pentingnya belajar di rumah setiap hari semakin terasa bila anak mulai menggunakan daya ingatnya untuk menghafal bacaan-bacaan shalat, berperilaku baik dan ramah terhadap sesama.

2. Sebagai pendidik 

Peran orang tua sebagai pendidik dan bermain peran didasarkan bahwa sesunggunya anak adalah makhluk peniru. Anak mencontoh orang tua disepanjang kehidupannya. Karena itu, orang tua harus tahu cara mendidik dan harus mengerti ciri-ciri khas dari setiap umur yang dilalui oleh anaknya serta melaksanakan sendiri nilai-nilai moral, seperti: berakhlak yang baik, rajin membaca, dan disiplin dalam belajar.
Dengan demikian, jika orang tua membaca (belajar) maka anak pun akan rajin belajar dan akan senang membaca berbagai buku. Untuk itu, sejak dini anak harus dididik dengan sebaik-baiknya tentang gemar membaca dan selalu mengerjakan tugas tepat pada waktu. Serta mengajaknya untuk mempraktekkan hal-hal yang menunjang dalam pendidikan khususnya Pendidikan Agama Islam seperti shalat, mengaji, berpuasa dan sebagainya.

3. Sebagai motivator
Peran orang tua sebagai motivator mengandung pengertian bahwa orang tua bertanggung jawab dalam membangkitkan semangat belajar anak baik dengan pujian, teguran, mengikuti perkembangan hasil belajar, memberikan bimbingan belajar, dan lain-lain. Dalam hal ini, jika orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya; acuh tak acuh terhadap kegiatan belajar anak, tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajar, akan menyebabkan anak untuk malas dalam belajar dan dapat menyebabkan pembangkangan jika diperintah untuk belajar.
Oleh sebab itu, motivasi yang diberikan langsung dengan petuntuk, dan bimbingan orang tua di dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar anak, sehingga anak termotivasi untuk belajar lebih giat dan tidak khawatir bila terjadi benturan di dalam belajar.
Adapun beberapa cara menumbuhkan minat belajar anak dirumah yang harus dilaksanakan oleh orang tua, yaitu :

1. Bersikap sabar, jangan menyamakan jalan pikiran kita dengan jalan piriran yang dimiliki anak. Disamping itu, perlu disadari bahwa kecerdasan setiap anak tidaklah sama walaupun usianya sama. Jangan membentak-bentak anak pada saat ia belum mengerti tentang apa yang ditanyakan.
2. Bersikap bijaksana, perlu bersikap bijaksana untuk mengerti kemampuan yang dimiliki anak masih sangat terbatas. Sikap kasar justru tidak akan membantu sebab anak menjadi gelisah dan takut.

3. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar. Orang tua perlu mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar, karena dengan itu dapat membantu usaha anak dalam mengatasi kesulitan-kesulitanya dalam belajar.
4. Mengawasi kegiatan belajar anak dirumah. Perlunya ini dikarenakan dengan mengawasi kegiatan belajar anaknya di rumah orang tua dapat mengetahui apakah anaknya belajar dengan baik atau tidak
5. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah.

6. Menyediakan fasilitas belajar, seperti; alat-alat tulis, buku tulis, buku-buku pelajaran dan tempat untuk belajar, kesediaan orang tua untuk memahami fasilitas belajar anaknya dapat mendorong anaknya untuk lebih giat belajar sehingga dapat meningkatkan minat belajarnya.
    19
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